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ABSTRAK

Pemantapan hubungan vertical dengan Allah melalui penunaian zakat merupakan
suatu kewajiban bidang harta. Kewajiban ini dituntut suatu kepatuhan dan kerelaan untuk
mengorbankan atau mengeluarkan sebagian rizki yang diberikan oleh Allah, kepatuhan inilah
yang merupakan ibadah dalam rangka mendekatkan diri dan mencari keridhaan-Nya semata.
Tujuan dan sasaran zakat adalah untuk membangun dan menciptakan masyarakat Isslam yang
bersih, tentram, penuh gotong royong, penuh kebersamaan menuju suatu masyarakat yang
adil dan makmur. Keadilan disini karena untuk memenuhi kejiwaan seseorang dan
kemakmuran untuk memenuhi kebendaan manusia, karena suasana kehidupan yang makmur
dan damai akan menghindarkan kegaduhan.

Jenis penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research)yaitu mempelajari
dan menelaah bahan pustaka yang ada relevansinya dengan penelitian, dan metode
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normative. Metode pengumpulan datanya
melaui survey dan studi literature. Data yang telah terkumpul diolah sedemikian rupa untuk
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis).

Zakat sebagai sendi dasar Islam mengandung potensi yang luar biasa untuk
memperbaiki akhlak masyarakat khususnya masyarakat Islam. Zakat sebagai ibadah yang
mengandung nilai-nilai akhlak yang baik dan menghilangkan akhlak yang jelak dapat
digunakan sebagai sarana pendidikan akhlak yang efektif, agar tercipta suatu masyarakat
yang makmur, sejahtera serta bermoral. Dalam pelaksanaannya ada yang perlu diperhatikan
baik pemberi maupun penerima zakat, bagi pemberi hendaklah meluruskan niat
mengeluarkan zakat dengan ikhlas , tidak riya, semata-mata karena Allah. Barang yang
dizakati adalah barang yang terbaik dan dari hasil yang halal dan legal. Dan dalam
pelaksanaanya sebaiknya diserahkan pada amil zakat, karena menyangkut perasaan hati yang
menerima zakat agar tidak merasa rendah diri disertai dengan membaca doa. Dab bagi
penerima agar dimanfaatkan zakat tersebut untuk kepentingan yang benar dijalan Allah.
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Arlinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, karena dengan (zakat) itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo’alah untuk
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BAB 1

PENDAHULUAN

~ A. Penegasan Istilah

Agar mendapatkan kejelasan uraian tentang judul tersebut di atas, mak_a
perlu diberi penegasan dan batasan terhadap istilah-istilah yang ada secukupnya. Hal
ini dimaksudkan semata-mata untuk menghindari meluasnya permasalahan di

samping untuk memberikan pengertian yang jelas dan benar.

1. Pendidikan

Dalam Ewnsiklopedi Pendidikan dinyatakan bahwa pendidikan adalah
“suatu usaha manusia untuk membawa si anak didik yang belum dewasa ke
tingkat kedewasaan, dalam arti sadar dan mampu memikul tanggung jawab atas

segala perbuatannya secara moril «.'

Sedang menurut Ahmad D. Marimba bahwa pendidikan adatah
“bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan -
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama «.

Senada dengan pendapat tersebut diatas, dalam Undang-Undang tentang

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun 1989 disebutkan bahwa pendidikan

adalah merupakan “usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan

' R. Soegarda Poerbakawatja, dkk, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta : Gunung Agung,1982),
him. 257.

2 Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Ma’arif, 1980),

him.19.



bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan

datang™.’

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar untuk
membawa anak atau peserta didik ke tingkat kedewasaan atau terbentuknya
kepribadian utama, yang bertanggungjawab atas segala perbuatannya secara
sadar atau moral yang dilaksanakan melalui bimbingan, pengajaran ataupun
latihan yang dilaksanakan lewat jalur sekolah maupun jalur luar sekolah.

. Akhlak

Akhlak menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah “Budi Pekerti,

Kelakuvan”.* Sedang menurut Ahmad Amin bahwa akhlak adalah “kebiasaan

kehendak” *, Abdul Hamid mendefinisikan akhlak sebagai berikut :

Ry 9 S0 b 8 0 oy Dot S g s il 3B 30 G

Artinya : “Akhlak adalah suatu sikap atau tingkah luku yang tertanam dalam
Jjiwa yang dari padanya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah
dan gampang fanpa memeriukan pemikiran dan pertimbangan

(terlebih dahulu)™ ®

Penyusun membatasi ruang lingkup akhlak hanya pada konteks akhiak

sosial yaitu penanaman sifat adil dan menghilangkan sifat bakhil.

® Fuad Hasan, Undang-Undang ftentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.2/1989,

(Semarang: Tugu Muda, 1993), hlm, 2.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kammus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1985) cet.}, him.15.

* Ahmad Amin, Etika, Iimu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 62.

¢ Abdul Hamid Hakim, Zafdib al-Akhlak, ( Bukittinggt: Nusantara, 1955 ), him, 48.



3. Zakat
Zakat adalah “mengeluarkan sebagian harta, diberikan kepada yang
berhak, supaya harta yang tinggal menjadi bersih dan orang yang mempunyai

harta menjadi suci jiwa dan tingkah lakunya”.” Senada dengan pendapat diatas,

Urnar Abdul Jabbar menyatakan bahwa zakat adalah -
- 22 e VLl o by oyt Jlo o el ) g2

Artinya . “Zakat adalah pengeluaran kadar dari harta yang ditentukan (khusus)
dan memberikannya kepada delapan golongan (mustahik) atau

kepada orang yang ada (diadakan) di antara mereka”. ®

Hammudah Abdalati dalam bukunya “Islam in Focus” mendefinisikan
zakat dengan pemyataannya sebagai benkut : “The Literal and Simple Meaning

of zakat is purity”.”

Jadi, zakat dalam batasan ini adalah pemberian yang harus diketuarkan
dari harta tertentu yang diberikan kepada delapan golongan (mustahig) yang
dengan zakat itu harta yang ditinggal menjadi bersih, dan orang yang memberi
zakat itu jiwa dan tingkah lakunya menjadi suci dan bersih dalam arti terhindar

dari sifat-sifat tercela yakmi sifat bakhil dan hasud serta menanamkan sifat adil.

" Fachruddin HS., Ensiklopedi al-Qur 'an, (Iakaria. Rineka Cipta, 1992), him. 618.

¥ Umar Abdul Jabbar, al-Mabadi al-Fighiyah, him. 24.

® Hammudah Abdalati, Islam in Focus, terjemahan, ( India: Cressent Publishing, t.t.), hlm. 95.



Berangkat dari hal tersebut penyusunan skripsi tentang pendidikan akhlak
dalam ibadah zakat, hanya dibatasi pada pembahasan pada teori konsep-konsep
pelaksanaan ibadah zakat yang dapat menanakan pendidikan yang dikemukakan
para ulama ahli figh yang bersumber pada al-Qur’an dan hadist. Dalam hal ini
adalah menanamkan sifat adil dan menghilangkan sifat bakhil dan hasut, baik bagi
si pemben zakat (muzakki) dan bagi si penerima zakat (mustahiq) agar terwujud

keharmonisan dalam kehidupan masyarakat.

B. Latar Belakang Masalah
Ibadah dalam agama Islam pada dasarnya merupakan latihan-latihan jasmani

dan rohani yang mengatur hal ihwal perseorangan dan masyarakat yang memelihara
masalah-masalah dunia dan memberi kebaikan kepada agama”.' Ajaran Islam
menjadikan ibadah yang mempunyai aspek sosial sebagai.landasan membangun satu
sistem  yang  mewwjudkan  kesegjahteraan dunia  dan  akhirat. Dengan
mengintegrasikannya dalam ibadah berarti memberikan peranan penting pada
keyakinan keimanan yang mengendalikan seorang mukmin dalam hidupnya. "

Zakat sebagai seutama-wtama ibadah malivah ijtimaivyah mempunyai
dampak dan peran dalam latihan dan pembinaan akhiak. Bahkan lebih dari itu bila
zakat dilaksanakan dengan sadar akan membawa dampak positif bagi kehidupan

manusia. Zakat pada dasarmya merupakan bukti bahwa manusia telah menyadari nilai

' Ahmad Syalaby, Studi Komprehensif tentang Agama Islam, (Surabaya: Bina llmu, 1988),
him. 124.

' Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, (Bandung: Mizan,1993), him. 233.



kemanusiaan, karena “inti zakat” adalah kemanusiaan dan keadilan sosial yang
dipengaruhi oleh kesadaran akhlak, bahkan kesadaran etis sebagai pemikiran rasional
mengenai apa yang baik dan apa yang buruk 12

Secara umum bisa dikatakan, dalam rentang waktu yang demikian panjang,
12 abad atau bahkan lebih pemikiran dan praktek zakat di kalangan umat Islam
secara berangsur-angsur ditandai oleh tiga kelemahan dasar dan sekaligus menjadi
ciri pokok yang saling kait mengkait. Perfama, kelemahan pada segi filosofi atau
epistemologi. Kedua, kelemahan seg struktur dan kelembagaan. Ketiga, kelemahan
segi manajemen operasionalnya. Gabungan yang saling berkelindan antara tiga
kelemahan itu telah membuat zakat yang pada mulanya dan pada dasarmya
merupakan suatu proses sosial dengan jangkauannya yang menyentuh realitas sosio-

struktural, teredusir hanya menjadi aktifitas personal yang sepenuhnya tergantung

pada kesadaran orang perorang dengan dampak yang juga berskala orang perorang.

Kelemahan pertama yang menyangkut segi filosofis adalah kelemahan
dogmatis a-sosial yang disebabkan oleh tiadanya pandangan sosial yang mendasari
praktek zakat. Sejak waktu yang sangat lama, umat Islam memandang zakat tidak
lebih dari sekedar amaliah ritval (ibadah mahdah) yang terpisah dari konteks sosial
apapun. Bermula dan kelemahan tersebut diatas muncul kelemahan formalitis a-
historis yaitu yanng berkaitan dengan struktur dan tata laksana zakat. Disatu pihak

zakat dipahami sebagai konsep kelembagaan- yang berarti berkapasitas duniawi dan

'2 M. Dawam Rahardjo, Perspektif Deklarasi Mekah, (Bandung: Mizan, 1993), him.146-148,

3 Masdar F. Mas™udi, Agama Keadilan, Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam, (Takarta, Pustaka
Firdaus, 1991), him. 37,



kesifatan hukum perubahan, di lain pihak ia dipandang sebagai konsep langit adi
kodrati, yang tidak mungkin ada ruang untuk perubahan dan pengembangan.
Kelemahan selanjutnya kandas di tangan feodal keagamaan yang telah melumpuhkan
konsep zakat terjadi pada bidang organisasi pengelolaanya atau dalam bahasa al-

Qur’an bidang per-amilannya. ™

Sebenarnya kewajiban zakat sudah dilaksanakan pada waktu Rasulullah SAW
masih di Makkah, bahkan telah disebutkan dan diajarkan oleh Nabi-Nabi
sebelumnya. Namun zakat baru diwajibkan dan ditangani oleh negara sejak tahun
2 Hijriyah. Hal ini karena sejak saat itu telah ditentukan perincian secara detail dan
bukan hanya berdasarkan kemurahan hati belaka. Tetapi kalau perlu bisa dipaksa
sebagaimana yang terjadi pada waktu khalifah Abu Bakar Ash-Siddiq.

Adapun di antara ayat yang menunjukkan kewajiban melaksanakan zakat

adalah :

(e d1) (05 (.ﬂ.&,jy)}\ o 3{)\ \J‘,'TJ;,L,.:.\\ Lgasdl o

Artinya: “Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kamu kepada Rasul agar
kamu menjadi orang yang beruntung”. (Q.S. An-Nur: 56).°

13 7hid, him. 37-60.

'* DEPAG RY, a/-Qur'an dun T erjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-
Qur’an DEPAG R, 1971}, hlm. 554,



Karena kewajiban itulah, keengganan orang yang melaksanakan zakat
dianggap scbagai orang musyrik atau setidak-tidaknya scbagai orang yang
mendustakan agama (surat al-Ma’un) dan ia akan mendapatkan siksa yang pedih.

Firman Allah SWT .

(91 o L';;)'s{{whSﬁY\arﬁﬁ;@\&ﬁ};YQM‘O{M&JJ e

Artinya: “....neraka wail bagi orang-orang musyrik, yaitu orang yang tidak
mengeluarkan zakat, dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat”.

(Q.S. Fushshilat: 6-7)."

Demikian pula hadits Nabi SAW yang berbunyi:

;;.:rmmi»\,t\w\_.,ﬁ,\pﬁu\&a:uuy BB ks Bl o530
G Ay PR ERI TN SISV [PRUEE R TR A S
-(gsﬁ-;m.u)"-@‘(a}éngqsl\oy-f:ﬁ)wri‘ﬂ;{tiﬂb L\J}uruw

Artinya © “Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah bersabda: "Barangsiapa
yang diberi Allah harta tetapi tidak mau menunaikan zakatnya, maka
harta itu diserupakan baginva pada hari kiamat dengan seekor ular
pemberani yang botak (karena berbisa); dan ia akan menggulung orang
itu pada hari kiomat don memaltuk dengan kedua rahangnya seraya
berkata: “Akulah hartamu, akulah gudangmu; kemudian turun ayat .. .. ",

(HR. Bukhari).*

Oleh karena itu, kewajiban zakat mempunyai dimensi ritual dan sosial jangan

hanya dipandang sebagai rukun Islam belaka. Karena kalau sudah demikian, maka

'* DEPAG RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta; Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-
Qur'an DEPAGRI, 1971), hlm, 774.

* Ymam Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 1, Semarang: Toha Putra, t.t.), him. 111.
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Allah®' Dari empat aspek tersebut dapat disimpulkan, bahwa hikmah dan rahasia

vang terkandung dalam kewajiban zakat adalah pemantapan hubungan vertikal
dengan Allah, dan hubungan horizontal dengan sesama manusia secara simultan.

Pemantapan hubungan vertikal dengan Allah melalui penunaian zakat
merupakan suatu kewajiban bidang harta. Kewajiban ini hampir sama dengan syariat
berkurban. Dalam hal ini dituntut suatu kepatuhan dan kerelaan untuk mengorbankan
atau mengeluarkan sebagian rizki yang diberikan oleh Allah, kepatuhan inilah yang
merupakan ibadah dalam rangka mendekatkan diri dan mencari keridlaan-Nya
semata-mata, Dengan kepatuhan ini akan memberi pengaruh yang mendalam bagi
peningkatan keimanan dan ketakwaan sescorang kepada Allah, jiwanya semakin
bersih dari sifat-sifat tercela seperti bakhil, sombong, dan egoistik, hartanya menjadi
bersih dan ia betul-betul telah meyakini bahwa kepunyaan mutlak atas harta adalah
Allah SWT.

Untuk menggambarkan betapa pentingnya kedudukan zakat, al-Qur’an
menyebut sampai 72 kali dimana penyebutan zakat selalu beriringan dengan shalat.
Rasulnllah saw. dalam berbagai penjelasannya menerangkan bahwa zakat itu adalah
salah satu unsur dari kelima bangunan Islam. Dengan demikian, ibadah zakat

menjadi diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari

keislaman (ma 'lum min al-din bi al- darurah).®

* Hasbi Ash-Shiddiqy, Kufiah Thadah, Tbadath Ditinjau dari Segi Hukum dan Hikmah, (Jakarta;
Bintang, 1963), hlin. 57.

2 Ali Yafie, Op. cit. him, 231.
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Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa tujuan dan sasaran
zakat adalah untuk membangun dan menciptakan masyarakat Islam yang bersih,
tentram, penuh gotong royong, penuh kebersamaan menuju suatu masyarakat yang
adil dan makmuyr. Keadilan di sini karena untuk memenuhi kejiwaan seseorang dan

kemakmuran untuk memenuhi kebendaan manusia. Karena “suasana kehidupan van
pany

makmur dan damai akan menghindarkan kegaduhan-kegaduhan™ *®

Berangkat dari hal tersebut di atas, maka penulis ingin membahas tentang

akhlak atau nilai-nifai pendidikan akhlak vang terkandung dalam ibadah zakat.

C. Rumusan Masalah
Penulisan skripsi ini berangkat dan bermula dari asumnsi atau pokok persoalan
yang berkaitan dengan ajaran Islam tentang zakat dalam kaitannya dengan
pendidikan akhlak baik dalam kehidupan individu, sosial atau bernegara.
Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan dan pembahasan tentang
pendidikan akhlak dalam ibadah zakat adaiah:
1. Bagaimana sesungguhnya ibadah zakat vang memberi kontribusi pendidikan
akhlak bagi pemberi dan penerima zakat?
2. Apa yang harus diperhatikan oleh si pemberi dan si penerima zakat dalam
pelaksanaan zakat sehingga tbadah zakat tersebut dapat menanamkan sifat adit

dan menghilangkan sifat bakhil dan hasud?

* Sayid Sabiq, Unsur-unsur Dinamika dalam Islam, ()akarta: Inter Masa, 1981), hlm. 141_
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D. Alasan Pemilihan Judul

Skripsi yang berjudul “Pendidikan akhlak dalam ibadah zakat (suatu kajian

teoritik)” ini dipilih, ditulis dan disajikan dengan beberapa alasan sebagai berikut:

1.

2

(%)

Bahwasanya harta benda yang dimiliki seseorang adalah merupakan amanat
(titipan) Allah. Oleh karenanya, harta tersebut perlu digunakan sesuai dengan
aturan dari yang memilikinya, yaitu Allah. Salah satu aturan dan Allah adalah
zakat, maka harta benda tidak tertumpu pada seseorang.

Zakat sebagai satu kewajiban, bila dilaksanakan dengan baik akan berdampak
positif dalam pendidikan akhlak, baik bagi dirinya, masyarakat ataupun negara.
Dengan demikian, kewajiban zakat mengandung pendidikan akblak yang luhur
yang perlu ditanamkan pada setiap individu dan masyarakat.

Dalam al-Qur’an, perintah zakat sering disebut beriringan dengan perintah
melaksanakan shalat. Hal ini merupakan satu bukti nyata bahwa zakat dan
shalat setidak-tidaknya mempunyai kedudukan hukum yang sama sckaligus

mempunyai hubungan yang erat dan rapat dalam pembinaan pribadi muslim

L. Tujuan Penulisan Skripsi

Bertolak dari beberapa masalah yang telah disebutkan di atas dan mengingat

arti pentingnya tulisan ilmiah bagi setiap calon sarjana, maka penulisan skripsi ini

mempunyai beberapa tujuan yaitu:

1.

Untuk menjelaskan bagaimana sesungguhnya konsep zakat yang dapat
memberikan kontribusi pendidikan akhiak sosial yakni menanamkan sifat adil

dan menghilangkan sifat bakhii.
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2. Untuk menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan oleh si pemberi zakat atau si
penerima zakat sehingga zakat tersebut dapat menanamkan sifat adil dan

menghilangkan sifat bakhil dan hasud.

Tinjauan Pustaka

Studi tentang pendidikan akhlak memang telah dibahas dalam skripsi yang
telah lalu yaitu yang berjudui Pendidikan Akhlak Menurwt al-Qur’an (Kajian
Tufsir Tematik), oleh Khotimah. Dalam skripsi tersebut dibahas tentang konsep
pendidikan akhlak menurut pandangan al-Qur’an secara khusus, tidak dikaitkan
dengan ibadah zakat, tidak sedikit pun membahas tentang nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam ibadah zakat yang merupakan salah satu lima rukun
Islam.

Khusus mengenai studi pendidikan akhlak dalam ibadah zakat (suatu kajian
teoritik), ada beberapa iiteratur yang dapat dijadikan sebagai rujukan di antaranya
Abul Hasan Ali Abdul Hayyi Al-Hasani An-Nadwi dalam bukunya Empat Sendi-
Dasar Aguma Islum, dalam buku ini secara terperinci menyingkap sendi demi sendi
dari keempat sendi agama Islam, yaitu shalat, puasa, zakat dan haji dengan cukup
jelas disertai dalil-daiil nya baik dari al-Qur*an maupun hadits.

Ali Yafie dalam bukunya Menggagas Figh Sosial, secara umum buku ini
mengupas pelbagai persoalan figih berkaitan dengan aspek sosial kehidupan
manusia atau muamalat dan aspek-aspek figih yang dihadapkan pada masalah
kontemporer umat, seperti perusakan lingkungan hidup, kemiskinan, kependudukan,

asuransi hingga masalah-masalah perpecahan umat.
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Zakiah Darajat, dalam bukunya Zakat Pembersih Harta dan Jiwg, secara luas
buku ini memebahas tentang hubungan zakat dengan kesehatan mental.

M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan al-Qur'an, berusaha secara
genial mengupas pelbagai problem intelektual dan sosial yang muncul di dalam
masayarakat dengan berpijak pada aturan main al-Qur’an.

Meruyjuk pada beberapa kajian di atas dan kemudian dikaitkan dengan
rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian mengenai pendidikan
akhlak dalam ibadah zakat (suatu kajian pustaka) yang berkaitan dengan pengertian,
dasar, tujuan dan hikmah zakat serta nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung
dalam ibadah zakat menurut hemat penyusun penelitian ini bersifat eksploratif,
karena belum pernah dilakukan penelitian serupa terutama oleh mahasiswa TAIN

Sunan Kalijaga.

Kerangka Teoritik

Menurut hemat penyusun, masih tingginya angka grafik kemiskinan dan
kecemburuan sosial di dunia Islam, khususnya dilingkungan umat Islam di
Indonesia, ini disebabkan antara lain karena rendahnya kesadaran dan penghayatan
serta pengamalan zakat di samping banyaknya pejabat pemerintah yang korup,
sebagian besar konsep zakat hanya dipakai sebagai ibadah mahdhah (ritual) kepada
Aliah.

Ibadah zakat meskipun sebagai kewajiban agama berdasarkan nas-nas
normatif, tetapi ia dapat dipahami secara logika dan filosofis. Landasan logika dan
filosofis ini melalui pertimbangan logika tentang mengapa zakat itu diwajibkan, apa

fungsi dan peranannya sehingga diyakimi bahwa ibadah zakat sangat logis sesuai
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dengan pertimbangan akal yang sehat dan hati nurani yang beriman, serta dilihat
pula dari sisi hikmah dan tujuan yang terkandung dalam syari’at zakat.”” Al-Tayyar

memaparkan argumen logika zakat bahwa akal sehat tidak bisa menerima dua
dikotomi yaitu, adanya orang mati terlalu kenyang karena banyaknya yang dimakan
dan adanva orang mati kelaparan karena tidak ada yang bisa dimakan.

Sedang al-Hasani menemukakan argumen logika zakat dari beberapa sisi
yaitu, pertama untuk membantu orang lemah, untuk memulihkan kemampuan
mereka sehingga mampu menunaikan kewajibannya kepada Allah. Kedua,
membayar zakat itu hakikatnya untuk kepentingan diri orang kaya itu sendiri, vaitu
menyucikan jiwa dan hartanya dari berbagal noda dan dosa, memperhalus budi
pekerti dengan sifat pemurah dan menjauhkan sifat pelit, egoistis éan berlaku adil.

Ketiga, mensyukuri nikmat adalah wajib maka direalisasikan melalui penunaian

ibadah zakat. Keempat, menghilangkan kecemburuan sosial.*

Selanjutnya mengenai gambaran tentang bagaimana zakat dapat
menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang kaitannva dengan akhlak sosial
(penanaman sifat adil dan menghilangkan sifat bakhil) maka kita perlu meniliknya-
dari segi hikmah dan tujuan zakat itu sendini. Dalam hal ini Yusuf al-Qardlawi
membagi tujuan dan hikmah zakat menjadi tiga bagian. Pertama, bagi pihak wajib
zakat (muzakki) dapat menyucikan diri dan sifat bakhil, rakus, egoistis, dan melatih

diri agar menjadi pemurah, berakhlak seperti akhlak Allah yang Maha Pemurah.

¥ Oman Fathurrohman, Zakat dan Cita Keadilan Sosial (Kajian Pemikiran Filsafat 7akat al-
Ghozali dan Ibn Teimivah), (Yogyakarta: Proyek Pendayagunaan Fungsi Agama TAIN Suka, 1993).

28 Abdurrahman Qadir, Op. cit., hlm, 53-54.
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Kedua, bagi penerima zakat hilangnya rasa dengki dan kebencian vang menyelimuti
hati mereka melihat orang kaya yang bakhil. Ketiga, bagi kepentingan kehidupan
sosial, antara lain bahwa zakat bernilai ekonomi merealisasikan fungsi harta sebagai

alat perjuangan menegakkan agama Allah (jihad fi sabilillah) dan mewujudkan

keadilan sosial ekonomi masyarakat pada umumnya.”

Maka lebih lanjut pembahasan mengenai pendidikan akhlak dalam ibadah
zakat, Abdurrahman Qadir mengemukakan teorinya bahwa harta dan pemiliknya
dalam syari’at Islam tidak semata sebagai wujud material yang bernilai temporal
yang dapat dimiliki secara bebas tanpa batas, tetapi ia mempunyai dimensi moral
dan zakat yang akan dipertanggungjawabkan kepada pemihk mutlaknya yaitu Allah
SWT. Yang menetapkan fungsi-fungst dan ketentuan-ketentuan yang solid, oleh
karena itu harta harus dipergunakan dan difungsikan secara optimal dan maksimal
melalui berbagai aktifitas sosial ckonomi, termasuk penunaian zakat, infak,
shodakoh, serta berbagai amal kebajikan lainnya guna mencapai ridlanya. Bahwa
konsep keadilan dalam Islam memiliki wawasan yang luas, tidak terfokus pada
keadilan bidang hukum, tetapi ia menyangkut beberapa aspek keadilan dalam
berbagai bidang seperti akidah, akhlak, ibadah, dan sosial ekonomi. Bahwa
paradigma zakat, baik pada konsep teoritik berdasarkan nas-nas istinbath yang
memiliki landasan hukum yang dinamis, rasional, dan kontekstual dalam

penerapannya (farbigi), perlu di reaktualisasi dan direformasi dalam rangka

? Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Litera Antarnusa, 1993) cet.3, him, 867-873.
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menemukan esensi dan misinya sebagai salah sata fist dan orientasinya

berlandaskan keadilan, khususnya keadilan sosial.

Atas dasar teori-teori zakat yang dikemukakan oleh para ahli figh, maka
zakat dalam konsep pengoperasionalnya harus diimplementasikan dalam suatu
tugas operasional oleh suatu lembaga yang fungsional, yaitu badan amil zakat
sebagai administrator dan manajemen zakat. Tugas pokok badan amil zakat imi
meliputi tugas-tugas sebagai pemungut (kolektor), penyalur (distributor),
koordinator, pengorganisasian, motivator, pengawasan, dan evaluasi. Sesuai dengan

ayat al-Qur’an surat At-Taubah ayat 103 :
SR EETD &P@“iﬂ‘)r‘l’ﬁ“ex}ﬂo}mb}@ \E(-s:{br")&bm#’(—*bj& e

Keharusan melalui badan amil zakat dimaksudkan untuk menegakkan
keadilan dalam segala bidang termasuk keadilan sosial ditengah-tengah masyarakat
dan negara, untuk membersthkan jiwa dari unsur-unsur yang dapat merusak nilai-
nilai sakral zakat itu sendiri terutama dari pihak muzzaki, seperti rasa sifat angkuh,
sombong dan merasa sebagai orang terbaik dan super serta unsur subyektif dan
interest sedang bagi si penerima zakat atau mustahik tidak merasa rendah diri dan

harta zakat itu tidak digunakan secara konsumtif tetapi digunakan secara
produktif ' Dalam operasionalisasinya harta zakat harus disalurkan pada yang

berhak menerima zakat atau mustahik diantaranya, fakir, miskin, amil zakat,

30 Abdurrahman Qadir, Op. cit., hlm. xix.

! Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), cet. 3, him.
297-304.
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muallaf, orang yang mempunyai hutang, orang yang jihad dijalan Allah, ngob

(dalam memerdekakan budak belian), ibnu sabil> Ini  sesuai dengan landasan

al-Qur’an surat At- Taubah ayat 60>

Sl ) 81 Jar 52300 Wl 21 51 el oS Ly ol Sl 0Bl L
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Sesuai dengan pembahasannya yaitu bagaimana ibadah zakat dapat
menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak sosial (penanaman sifat adil dan
menghilangkan sifat bakhil) maka pelaksanaanya harus memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan adab berzakat dan larangannya. Seperti dikemukakan oleh Tbn
Jazy bahwa ; dilarang menyertai zakat dengan menyebut-nyebutnya dan melukai
perasaan orang yang menerimanya, membeli zakat yang telah dikeluarkannya,
mengumpulkan orang-orang yang hendak menerima zakat, mengeluarkan zakat dari
barang yang paling baik, mengeluarkan zakat dari hasil kerja yang paling baik, halal
dan bagus, menyembunyikan amal zakatnya dihadapan manusia, mewakilkan
pemberian zakatnya pada orang lain karena dikhawatirkan ada keinginan untuk
dipuji, memilih orang yang menerima zakat itu orang yang bertakwa, memiliki ilmu,

sanak kerabatnya.*

2 Yusuf Qardhawi, Op. cit., him. 506-645.

* DEPAG RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, {Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-
Qur'an DEPAG RI, 1971), him. 288.

3 Wahbah al-Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: Rosda Karya, 1995), him.
323-327,
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Sedangkan bagi si penerima zakat (mustahig) seyogyanya menjaga beberapa
adab di antaranya: pertama, hendaklah ia mempergunakan pemberian orang itu
untuk kepentingan yang benar, untuk menegakkan tiang lidupnya. Dan apabila ia
maksiyat berarti ia telah mengkufuri nikmat Allah dan juga tidak boleh ia meminta
haknya lebih dari kadar yang perlu baginya. Kedua, hendaklah ia mengucapkan
terima kasih kepada orang yang memberinya, hendaklah ia berdoa dan memuji.
Seyogyanyalah ia mengucapkan kepada yang memberi: “Mudah-mudahan Allah
mensucikan hati anda sebagaimana Allah telah mensucikan amalan anda,
sebagaimana Allah telah mensucikan amalan orang yang akhlaknya pilihan. Dan
mudah-mudahan Allah menurunkan rahmat atas diri anda, sebagaimana Allah telah
menurunkannya atas diri orang syuhada, orang yang disaksikan kematiannya oleh
para malaikat”.  Ketiga, hendaklah ia memperhatikan benar-benar kadar
pengambilannya. Janganlah ia mengambil lebih dari kadar keperluannya, janganlah
ia lupa bahwa saudara-saudaranya juga memerlukannya. Janganlah ia ambil
seluruhnya untuk dirinya sendiri. Sedang di kanan kirinya masih ada banyak, fakir

dan miskin, >

H. Metede Penelitian
Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat penelitian kepustakan (Zibrary research) yaitu

dengan mempelajari dan menelaah bahan-bahan pustaka (literatur) yang ada

3% Hasbi Ash-Shiddigie, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1987), him. 287-289.
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relevansinya dengan masalah-masalah yang akan diteliti. Sebagai sumber datanya
adalah kitab suci al-Qur’an, kitab-kitab, buku-buku dan makalah.

2. Data dan Sumber Data
a. Data

Data yang digali dalam penelitian ini adalah:

1). Konsep zakat dalam Islam yang ditulis oleh para ulama ahli figh yang
bersumber al-Qur’an dan hadist.

2). Analisis tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalm ibadah zakat.

b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari:

1). Bahan-bahan primer yaitu berupa kitab suci al-Qur’an dan terjemahnya
dan buku-buku teks yang ditulis oleh ulama ahli figh seperti Hukum Zakat
karya Yusuf Qardhawy, Pedoman Zakat Karya Hasbi As-Shiddieqy, Zakat
(Dalam dimensi Mahdah dan Sosial) karya Abdurrahman Qadir, Zakat
Pembersih Harta dan Jiwa Karya Zakiah Daradjat, Agama Keadilan,
Risalah Zakat (Pajak dalam Isiam) karya Masdar F. Mas'udi, Zakat
Kajian Berbagai Mazhab karya Wahbah Az-Zuhaily, Zakat dan
Kesejahteraan Masyarakat karya Hasbi Ash-Shiddieqy.

2). Bahan-bahan sekunder yaitu berupa kitab-kitab tafsir, bahan bacaan (buku)
yang berkaitan dengan pokok pembahasan, di antaranya lbaduh dan
Akhlak dalam Islam karya Kartono dkk, Empat Sendi Agama Islam
(Shalat, Zakat, Puasa, Haji), karya Abul Hasan Ali Abul Abdul Hayyi al-

Hasani an-Nadwi, Menggagas Figh Sosial karya Ali Yafie.
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3. Pendekatan
Di dalam penyusunan skripsi ini adalah membahas mengenai nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam pelaksanaan ibadah zakat dengan memjuk kepada teori
yang dikemukakan oleh ulama ahli figh yang bersumber pada al-Qur’an dan
hadist. Maka pendekatan yang digunakan dalam penelifian ini adalah pendekatan
normatif yaitu pendekatan yang didasarkan pada kaidah-kaidah yang ada dalam
al-Qur’an dan hadist atau pun berupa pendapat dan teori para ulama mengenai
konsep pelaksanaan ibadah zakat. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat
diketahui sejauhmana pelaksanaan ibadah zakat dapat menanamkan pendidikan
akhlak dengan merujuk pada tujuan dan hikmah zakat itu sendiri.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Survey kepustakaan yakni menghimpun data dan sejumlah literatur yang
dipefoleh di perpustakaan atau pada tempat lain ke dalam sebuah daftar bahan-
bahan pustaka.

b. Studi literatur yakni mempelajari, menelaah dan mengkaji bahan pustaka yang
berhubungan dengan masalah yang menjadi obyek penelitian.

5. Tehnik Analisa Data
Data yang telah terkumpul diolah sedemikan rupa untuk selanjutnya

dianalisis. Analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis).>®

Analisis isi di sini adalah menguraikan dan menjelaskan teori-teori ulama ahli

36 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1985), him. 94.
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figh mengenai konsep pelaksanaan zakat, tujuan dan hikmahnya kemudian
menganalisis dalam perspektif pendidikan akhlak dengan cara menguraikan

nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam pelaksanaan ibadah zakat.

1. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam skripsi ini dimaksudkan untuk memberi gambaran secara
singkat dan menyeluruh mengenai isi skripsi ini, terdiri dari lima bab dan tiap-tiap
bab terdiri dari beberapa sub bab, yang penyusunannya disesuaikan dengan judul
skripsi ini. Adapun sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari sembilan sub bab yaitu penegasan istilah
dengan tujlian agar tidak ada penyimpangan mengenai makna dari studi yang
penyusun tulis, latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan skripsi
schingga penelitian ini dapat terarah. Untuk mendukungnya penyusun menggunakan
kajian pustaka, kemudian kerangka teoritik untuk mengolah data yang ada sebagai
dasar untuk menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis dengan benar
permasalahan pada studi ini dengan metode penelitian yang sesuai kemudian dengan
sistematika pembahasan yang sistematis.

Bab kedua diuraikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kedudukan
zakat dalam agama Islam yang meliputi pengertian zakat, landasan kewajiban zakat,
tujuan dan hikmah zakat.

Bab ketiga membahas mengenai pendidikan akhlak dan ruang lingkupnya
yang meliputi pengertian pendidikan akhlak, obyek akhlak, dasar dan tujuan

pendidikan akhlak, serta macam-macam akhlak.



23

Bab keempat diuraikan mengenai zakat, pendidikan akhlak dan aktualisasinya
yang meliputi hubungan fungsional =zakat dan akhlak, reformasi konsep
operasionalisasi zakat, zakat sebagai media akhlak bagi si pemberi maupun si

penerima,

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran, serta

kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bahwa zakat sebagai sendi dasar Islam sampai sekarang mengandung
potensi yang luar biasa untuk memperbaiki akhlak masyarakat khususnya
masyarakat Islam. Adapun ibadah zakat yang memberikan kontribusi
pendidikan akhlak adalah ibadah zakat yang dilaksanakan tidak semata
karena kewajiban agama vang bersifat rituai tetapi juga ada unsur
kemanusiaan di dalamnya, yaitu keinginan untuk menyenangkan hati si
penerima zakat atau mustahiq dalam hal ini orang-orang yang tidak punya
sebagai cita-cita universal setiap masyarakat. Kemudian zakat yang
dilaksanakan itu ﬁarus berorientasi “bahwa zakat itu bukan merupakan
kotoran harta orang-orang yang kaya yang diberikan kepada si migkin tetapi
zakat merupakan harta yang dihasilkan dari usaha yang berlebih yang halal
dari si kaya yang diberikan kepada si miskin atas dasar nilai-nilai
kemanusiaan.

2. Zakat sebagai ibadah yang mengandung nilai-nilai akhlak yang baik dan
menghilangkan akhlak yang jelek tentu saja dapat digunakan sebapai sarana
pendidikan akhlak yang efektif, agar tercipta suatu masyarakat yang
makmur, sejahtera serta bermoral. Maka dalam pelaksanaannya ada yang
perlu diperhatikan baik bagi s1 pemben maupun si penerima zakat. Adapun
yang harus dilakukan oleh pihak si pemberi zakat hendaklah ia meluruskan

niat mengeluarkan zakat dengan ikhias, tidak riya, dan semata-mata karena
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Allah. Barang yang dizakati hendaknya dari barang yang dianggap paling
baik dan dari hasil yang halal dan legal. Dalam pelaksanaan sebaiknya
diserahkan pada badan amil zakat, hal im karena menyangkut perasaan hati
sang penerima zakat agar tidak merasa rendah hati disertai dengan membaca
doa:

“Ya Allah, jadikanlah ia simpanan bagi kami dan jangan jadikan ia sebagai
hutang kami”.

Sedangkan bagi pihak si penerima zakat (8 ashnaf) hendaknya
mempergunakan barang zakat itu untuk kepentingan yang benar bukan
untuk bermaksiyat dan berpoya-poya. Dan barang yang diperoleh
hendaknya digunakan secara produktif bukan konsumtif karena harta yang
diberikan oleh si kaya kepadanya bertujuan untuk mengatasi kesulitannya
cian untuk menjadi penolong dalam menopang hidupnya. Juga hendaklah ia
memperhatikan benar-benar kadar pengambilannya, jangan inengambil
lebih dani keperluannya karena masih banyak orang yang tidak mampu
lainnya dan dalam menerima zakat itu disertai ucapan terima kasih kepada
yang memberi zakat seraya mendoakannya:

“Mudah-mudahan Allah mensucikan hati anda sebagaimana Allah telah
mensucikan orang yang abror, orang yang tetap berbakti kepada Tuhannya.
Mudah-mudahan Allah mensucikan amalan anda sebagaimana Allah telah
mensucikan amalan orang akhya’® pilthan. Dan mudah-mudahan Allah
menurunkan rahmat atas diri orang syuhada, orang yang disaksikan

kematiannya oleh para malaikat.
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B. Saran-saran

1.

Kepada seluruh umat Islam hendaknya menyadari tentang kedudukan
zakat dalam Islam yang pada gilirannya muncul dorongan pada dini
mereka untuk secara sadar melaksanakan zakat. Bahwa dalam pelasanaan
zakat harus sesuai dengan azas dan prinsip pelaksanaan zakat yang
bersumber dari ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Karena zakat
dapat menumbuhkan akhlak yang mulia dan menghilangkan sifat tercela
apabila dalam pelaksanaannya sesuai dengan ajaran Islam.

Zakat hendaknya jangan dipandang sebagai ibadah mahdah (ritual) saja
tetapi sebagai ibadah yang mengandung aspek sosial karena adanya nilai-
nilai akhlak di dalam pelaksanaan zakat baik yang berdampak pada si
pember dan si penerima zakat. Sehingga zakat dapat dijadikan media atau
pun metode dalam upaya pembentukan dan pembinaan akhlak yang mulia
dalam membina kehidupan berbangsa dan bernegara sebagai individu
Muslim,

Hendaknya umat Islam khususnya Indonesia ditumbuhkembangkan
semangat untuk melaksanakan zakat sesuai dengan ajaran Islam dengan
penuh kesadaran dan tanggung jawab. Karena zakat sebagai sendi dasar
Islam dapat dijadikan sebagai obat di dalam mengatasi masalah-masalah
sosial seperti kecemburuan sosial dan kesenjangan sosial antara

masyarakat yang kaya dengan masyarakat yang miskin sebagai akibat dari

kemiskinan.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah mengajarkan manusia
dengan kalam-Nya, yang mengajarkan manusia apa-apa yang ia belum
mengetahuinya, sehingga manusia pada akhirnya menjadi mengetahui. Puji
syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah, karena dengan hidayah,
inayah dan taufig-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Shalawat serta salam mudah-mudahan selalu terlimpah kepada Rasulullah
SAW.

Adalah wajar bahwa manusia terdapat kekurangan dan kelemahan.
Begitu pula dalam penyusunan skripsi ini tentu masih terdapat kekurangan
dan jauh dari sempuma. Kritik dan saran demi perbaikan tulisan ini
senantiasa penulis harapkan. Kepada semua pihak yang telah membantu,
penulis menyampaikan dan mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Akhirnya penulis berharap, semoga tulisan yang sedikit ini berguna
dan bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan wawasan dan

pengetahuan penulis khususnya dan pembaca umumnya. 4min ya Rabbal

‘alamin.
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